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ABSTRAK
Pendahuluan: Cryptosporidium sp merupakan salah satu protozoa usus oportunistik yang pada
umumnya asimtomatik dan bersifat self limited pada individu imunokompeten, namun pada individu
dengan defisiensi imun seringkali mengakibatkan diare kronis, sehingga menyebabkan dehidrasi dan
malnutrisi yang dapat meningkatkan mortalitas dan morbiditas pada penderita HIV. Tujuan: Melihat
hubungan antara jumlah CD4 dan Riwayat diare pasien HIV dengan infeksi Cryptosporidium sp.
Metode: Penelitian observasional dengan desain Cross Sectional pada 50 sampel feses penderita
HIV/AIDS. Pemeriksaan Cryptosporidium sp dilakukan dengan pewarnaan Ziehl Neelsen, dan analisa
data menggunakan uji Chi Square. Hasil: Diperoleh hasil 2 responden (4%) positif terinfeksi
Cryptosporidium sp, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah sel CD4 dengan infeksi
Cryptosporidium sp p=0,490 (p>0,05). Adanya perbedaan yang signifikan antara rata-rata jumlah sel CD4
pada responden yang positif terinfeksi dengan responden tidak terinfeksi, p=0,001 (p>0,05). Adanya
hubungan yang signifikan antara infeksi Cryptosporidium sp dengan riwayat diare, p=0,045 (p>0,05).
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah sel CD4 dengan infeksi
Cryptosporidium sp namun ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata jumlah sel CD4 pada
responden yang positif terinfeksi dengan responden tidak terinfeksi, dan ada hubungan yang signifikan
antara infeksi Cryptosporidium sp dengan riwayat diare.
Kata Kunci: Cryptosporidium sp, HIV/AIDS, CD4, Diare

ABSTRACT

Introduction: Cryptosporidium sp is one of the opportunistic intestinal protozoa which is
generally asymptomatic and self-limited in immunocompetent individuals, but in individuals with immune
deficiency it often results in chronic diarrhea, causing dehydration and malnutrition which can increase
mortality and morbidity in people with HIV. Objective: The aim of the study was to observe the
relationship between CD4 cell count and history of diarrhea in HIV patients with Cryptosporidium sp
infection. Method: Observational study with cross sectional design on 50 faecal samples of people with
HIV/AIDS. Examination of Cryptosporidium sp performed by Ziehl Neelsen staining, and data analysis
using the Chi Square test. Result: The results obtained were that 2 respondents (4%) were positively
infected with Cryptosporidium sp, there was no significant relationship between the number of CD4 cells
and Cryptosporidium sp infection. p=0.490 (p>0.05). There was a significant difference between the
average number of CD4 cells in respondents who were positively infected and respondents who were not
infected, p=0.001 (p>0.05). There was a significant relationship between Cryptosporidium sp with a
history of diarrhea, p=0.045 (p>0.05). Conclusion: The conclusion of this study is that there is no
significant relationship between the number of CD4 cells and Cryptosporidium sp infection, but there is a
significant difference between the average number of CD4 cells in respondents who are positively
infected and respondents who are not infected, and there is a significant relationship between
Cryptosporidium infection with a history of diarrhea.
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PENDAHULUAN

Infeksi oportunistik adalah infeksi
yang terjadi akibat adanya penurunan
sistem kekebalan tubuh (1). Infeksi
tersebut umumnya tidak menyebabkan
penyakit pada orang dengan sistem
kekebalan tubuh yang normal, namun
dapat berakibat fatal pada orang dengan
sistem kekebalan tubuh yang lemah
seperti pada penderita HIV/AIDS. HIV
adalah sejenis virus yang menyerang
sistem kekebalan tubuh manusia. Sel
limfosit T CD4 merupakan sel target
infeksi HIV, penurunan jumlah dan
fungsi sel T CD4 akibat efek sitopatik
infeksi  HIV, dengan menurunnya
status imun (CD4) maka berbagai
mikroorganisme seperti bakteri, virus,
dan protozoa cenderung tumbuh dan
berkembang biak menimbulkan
infeksi sekunder bahkan infeksi jamur
).

Menurut data dari  UNAIDS
terjadi peningkatan kasus HIV/AIDS di
dunia. Pada tahun 2017 ditemukan
sekitar 36,9 juta kasus, dengan
penderita HIV baru sebanyak 1,8 juta
pasien, dan 940.000 pasien meninggal
akibat  AIDS. Untuk  kejadian
HIV/AIDS di kawasan Asia Pasifik
tercatat pada tahun 2017 sebanyak 5,2

juta kasus, dengan penderita HIV baru

sebanyak 280.000 pasien, dan 170.000
pasien meninggal akibat AIDS. Jumlah
kumulatif infeksi HIV di Indonesia
yang dilaporkan sampai dengan Juni
2018 sebanyak 640.443 jiwa, 49.000
pasien merupakan penderita baru dan
39.000 dilaporkan meninggal akibat
AIDS, jumlah ini
peningkatan jika dibandingkan dengan

mengalami

10 tahun terakhir, sementara Sumatera
Barat berada pada urutan ke sebelas.

Laporan kasus infeksi HIV oleh
Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera
Barat sampai dengan tahun 2015
sebanyak 1435 kasus dan 1346
diantaranya mengidap AIDS, sedangkan
pada tahun 2017 tercatat sebanyak 563
kasus dan AIDS sebanyak 267 kasus.
Total penderita HIV di Sumatera Barat
sampai dengan tahun 2018 yaitu 1890
pasien. Berdasarkan laporan Dinas
Kesehatan Kota Padang tahun 2018,
pada tahun 2017 ditemukan kasus HIV
sebanyak 370 Kkasus, jumlah Kkasus
HIV/AIDS meningkat jika
dibandingkan  tahun 2016  vyaitu
sebanyak 300 kasus dan 30% dari kasus
tersebut disebabkan oleh Lelaki Seks
Lelaki (LSL). Kasus AIDS sebanyak 93
kasus dan juga mengalami peningkatan
dari tahun sebelumnya sebanyak 56
kasus (3,4).
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Saat ini HIV memiliki jumlah
kematian yang tinggi, dimana yang
dapat mengancam hidup penderita HIV
tidak hanya dari virus sendiri, namun
infeksi  oportunistik tetap menjadi
penyebab utama dari morbiditas dan
mortalitas penderita yang terinfeksi
HIV.  Infeksi
disebabkan oleh bakteri, virus, jamur,

opurtunistik ~ dapat

dan parasit (5).

Kriptosporodiosis adalah penyakit
zoonosis yang disebabkan oleh parasit
dari genus Cryptosporidium yang
merupakan organisme patogen.
Cryptosporidium sp dapat menyebabkan
diare akut pada manusia atau hewan
dengan cara menginfeksi usus halus.
Pada individu dengan defisiensi imun
seringkali  mengakibatkan gejala
ringan sampai berat mengakibatkan
diare kronis dan peningkatan angka
kematian ~ penderita  HIV karena
berperan dalam infeksi oportunistik
pada penderita AIDS (6).

Pada penelitian Wahdini dkk
(2016), Cryptosporidium sp merupakan
parasit terbanyak yang ditemukan pada
feses pasien HIV. Pada penelitian
Masarat (2012) ditemukan 80% kasus
kriptosporidiosis pada pasien HIV. Pada
tahun 2017

Cryptosporidium sp pada pasien

pemeriksaan

HIV/AIDS di RSUP Dr. M. Djamil
Padang mengenai hubungan jumlah
CD4 dengan infeksi Cryptosporidium
sp melalui pemeriksaan mikroskopis
didapatkan sebanyak 22 dari 42 sampel
terdeteksi ookista Cryptosporidium sp
Dari penelitian tersebut juga didapatkan
kecenderungan  terjadinya  infeksi
tersebut  berbanding lurus dengan
semakin rendahnya jumlah CD4 (7-9).

Infeksi Cryptosporidium sp pada
pasien HIV/AIDS biasa terjadi pada
pasien dengan jumlah CD4 <400 sel/ul
(Mild deficiency) (Mandal, 2008). Pada
penderita HIV/AIDS, Cryptosporidium
sp ini tidak hanya menyerang saluran
cerna, namun juga dapat ditemukan
pada saluran pernafasan dan sistem
hepatobilier. Pada saluran cerna
ditemukan di sepanjang gastrointestinal,
dan infeksi paling berat ditemukan di
jejunum (10). Protozoa ini dapat
menyebabkan diare kronis 4 bulan atau
lebih bahkan menahun yaitu pernah
dilaporkan 3 tahun, sehingga
menurunkan  kualitas  hidup  dan
mempersingkat kehidupan pasien akibat
kehilangan cairan yang banyak dan

malnutrisi (11-13).
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METODE
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di

Laboratorium  Parasitologi  Fakultas

Kedokteran Universitas  Andalas
Padang.
Alat

Batang pengaduk, cawan porselin,
tabung reaksi, spatel, dan Mikroskop
dengan metode ziehl neelsen.
Bahan

Metanol, reagen, ziehl neelsen,
carbol fuchsin pekat, asam alkohol 3%,
malachite 2,5%.
Sampel

Sampel merupakan feses pasien
HIV/AIDS RSUP Dr. M. Djamil
Padang.
Tahapan Penelitian

Pemeriksaan Mikroskopis dengan
ziehl neelsen: Preparat disapukan ke
objek glass, Fiksasi dengan methanol
selama 5 menit. Teteskan carbol fuchsin
pekat selama 15 menit lalu cuci dengan
air mengalir, Teteskan larutan asam
alkohol (HCI-metanol) selama 3 menit,
Teteskan larutan malachite selama 30
detik. Cuci kembali preparat dengan air
mengalir, keringkan, dan periksa
dibawah mikroskop. Ookista akan
tampak berwarna merah muda hingga

merah dengan ukuran 4-6 pum.

Analisa Data
Data dianalisa menggunakan

Software SPSS dengan uji Chi Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Diperoleh 50 responden penderita
HIV/AIDS dari Poli VCT RSUP Dr. M.
Djamil Padang. Distribusi pasien
dengan jumlah CD4 <200 sel/uL
sebanyak 25 orang (50%) dan >200
sel/uL sebanyak 25 orang (50%),
dengan jumlah CD4 terendah yaitu 5
sel/uL, responden dengan gejala diare
sebanyak 4 orang (8%), riwayat diare
dalam 2 minggu terakhir sebanyak 11
orang (22%). Responden yang positif
infeksi Cryptosporidium sp memiliki
riwayat diare dalam 2 minggu terakhir.
Pada penelitian ini diperoleh hasil
pemeriksaan Cryptosporidium sp secara
mikroskopis (gambar 1, Tabel 1)
didapatkan total positif 2 responden
(4%) dengan jumlah sel CD4 <200
sel/uL. Uji statistik menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan
antara jumlah sel CD4 dengan infeksi
Cryptosporidium sp pasien dengan
jumlah sel CD4 <200 sel/pL 0,920 kali
lebih berisiko
Cryptosporidium  sp

terinfeksi
dibandingkan
dengan pasien dengan jumlah sel CD4
>200 sel/pL.
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Gambar 1. Hasil Mikroskopis Positif Infeksi Cryptosporidium sp

Tabel 1. Hubungan Jumlah CD4 dengan Infeksi Cryptosporidium sp

Kriteria Pasien Hasil Total (%) P OR
Positif (%)  Negatif (%) n=50
CD4 <200 sel/uL 2 (4%) 23 (46%) 25 (50%)
0,490 0,920
CD4 >200 sel/uL 0 (0%) 25 (50%) 25 (50%)
Total 2 (4%) 48 (96%) 50 (100%)

Tabel 2. Hubungan Infeksi Cryptosporidium sp dengan Riwayat Diare

Hasil Riwayat Diare Total (%) P OR
Ada Tidak Ada n=50
Positif (% 2 (4% 2 (4%
F%) (4%) (4%) 0,045 0,818
Negatif (%) 9 (18%) 39 (78%) 48 (96%)
Total 11 (22%) 39 (78%) 50 (100%)

Pada penelitian ini, responden
yang memiliki riwayat diare dalam 2
minggu terakhir  positif  terinfeksi
Cryptosporidium sp. 2 dari 50
responden (4%) pada pasien dengan
riwayat diare (<2 minggu) positif
terinfeksi  Cryptosporidium sp dapat
dilihat pada tabel 2.

Berdasarkan uji statistik
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara infeksi

Cryptosporidium sp dengan riwayat

diare, dan responden yang terinfeksi
Cryptosporidium sp akan 0,818 Kali
lebih berisiko memiliki riwayat diare
dalam 2 minggu terakhir dibandingkan
dengan responden yang tidak terinfeksi
Cryptosporidium sp. Hal ini sejalan
dengan penelitian Gupta et al dari 100
responden pasien HIV ditemukan 4
responden  (4%) vyang terinfeksi
Cryptosporidium sp dan 4 responden
tersebut memiliki jumlah CD4 <200

sel/uL (14). Sesuai dengan penelitian
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mengenai  hubungan jumlah CD4
dengan infeksi Cryptosporidium sp
melalui  pemeriksaan  mikroskopis
didapatkan sebanyak 22 dari 42 sampel
terdeteksi ookista Cryptosporidium sp.

Dari penelitian tersebut juga
didapatkan kecenderungan terjadinya
infeksi  tersebut berbanding lurus
dengan semakin rendahnya jumlah CD4
(9). Dengan menurunnya status imun
(CD4) maka berbagai mikroorganisme
seperti  bakteri, virus, jamur, dan
protozoa cenderung tumbuh dan
berkembang biak menimbulkan
infeksi ~ sekunder, terutama pada
individu dengan infeksi HIV akan
berisiko terinfeksi Cryptosporidium sp
jika CD4 <400 sel/uL, dan pasien
dengan jumlah CD4 <350 sel/uL lebih
banyak terinfeksi Cryptosporidium sp
dibandingkan dengan parasit lainnya

(15).

KESIMPULAN

Rata-rata jumlah sel CD4 pada
pasien HIV/AIDS di Sumatera Barat
adalah 202,52 + 108,967 sel/uL,
dengan jumlah sel CD4 terendah 5
sel/uL dan tertinggi 350 sel/pL. Tidak
terdapat hubungan yang signifikan
antara jumlah sel CD4 dengan infeksi

Cryptosporidium sp adanya hubungan

yang  signifikan  antara  infeksi
Cryptosporidium sp dengan riwayat
diare.
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